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ABSTRACT
Sukarami Community Health Center as a first level health service center has an important role in
providing health services for the community in its working area. In the current digital era, Sukarami
Community Health Center is faced with challenges and opportunities that come from advances in
information technology. Digitalization in the health sector not only helps speed up administration and
service processes, but also makes it easier to integrate ongoing health data. So that the application of
information technology in an agency can be optimized well for the benefit of the agency, ongoing
governance must be taken into account. The aim of this research is to evaluate the ongoing information
technology governance at Sukarami Community Health Center using the Cobit 5 Domain Evaluate,
Direct, and Monitor (EDM) framework. The results of this research show that currently the capability
level at the Sukarami Community Health Center is at level 2 (managed process). This shows that the
agency has actively implemented information technology in accordance with its objectives, then the
results of the gap analysis to achieve the target level are level 3 (Established Process) has a gap value
of 1, therefore, to achieve the target level, the author provides several recommendations for the future
which can be used as a reference in improving the level obtained now.
Keywords:IT Governance, EDM, Cobit 5, Capability level

ABSTRAK

Puskesmas Sukarami sebagai pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran penting
dalam menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah kerjanya. Dalam era digital saat
ini, Puskesmas Sukarami dihadapkan pada tantangan dan peluang yang berasal dari kemajuan
teknologi informasi. Digitalisasi di sektor kesehatan tidak hanya membantu mempercepat proses
administrasi dan pelayanan, tetapi juga mempermudah integrasi data kesehatan yang berkelanjutan.
Agar penerapan teknologi informasi pada instansi dapat di optimalkan dengan baik untuk kepentingan
instansi maka harus diperhatikan tata kelola yang sedang berjalan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
melakukan evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi yang sedang berjalan di puskesmas
sukarami menggunakan framework Cobit 5 Domain Evaluate, Direct, and Monitor (EDM). Hasil dari
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa saat ini capability level pada puskesmas sukarami berada
pada level 2 (managed process) Hal ini menunjukkan bahwa instansi telah secara aktif menerapkan
teknologi informasi sesuai dengan tujuannya, kemudian hasil analisis gap untuk mencapai level target
yaitu level 3 (Established Process) memiliki nilai kesenjangan 1, oleh karena itu untuk mencapai level
target maka penulis memberikan beberapa rekomendasi untuk kedepannya bisa menjadi acuan dalam
meningkatkan level yang didapat sekarang.

Kata Kunci: Tata Kelola TI, EDM, Cobit 5, Capability level
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) di era saat ini telah memberikan dampak
signifikan dalam berbagai sektor terutama dalam menunjang dan meningkatkan
keefektifitasan dan keefisienan proses kerja yang ada dalam sebuah instansi termasuk sebuah
puskesmas. Agar penerapan teknologi informasi pada instansi dapat di optimalkan dengan
baik untuk kepentingan instansi maka harus diperhatikan tata kelola yang sedang berjalan.
Fungsi Tata kelola Teknologi informasi adalah untuk memastikan teknologi informasi
mendukung tujuan organisasi[1].

Puskesmas Sukarami sebagai pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki
peran penting dalam menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah kerjanya.
Dalam era digital saat ini, Puskesmas Sukarami dihadapkan pada tantangan dan peluang yang
berasal dari kemajuan teknologi informasi. Digitalisasi di sektor kesehatan tidak hanya
membantu mempercepat proses administrasi dan pelayanan, tetapi juga mempermudah
integrasi data kesehatan yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi yang
tepat, Puskesmas Sukarami dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan,
sekaligus mendukung tujuan strategis dalam meningkatkan akses dan mutu layanan
kesehatan.

Namun, transformasi digital juga menghadirkan dampak buruk, termasuk ancaman
terhadap keamanan data dan kemungkinan disfungsi operasional akibat implementasi
teknologi yang tidak terkelola dengan baik[2]. Oleh karena itu, penerapan tata kelola
teknologi informasi yang efektif menjadi sangat penting untuk meminimalisir risiko ini. Tata
kelola teknologi informasi yang baik tidak hanya membantu dalam manajemen risiko, tetapi
juga memastikan bahwa penggunaan teknologi selaras dengan tujuan strategis Puskesmas
Sukarami, sehingga dapat memberikan layanan yang aman, andal, dan berkesinambungan
kepada masyarakat.

Dari Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa saat ini Puskesmas belum
melakukan evaluasi yang sistematis terhadap tata kelola teknologi informasi (TI) yang ada.
Tanpa adanya evaluasi, sulit untuk mengetahui tingkat kematangan penerapan sistem Tl dan
sejauh mana sistem tersebut telah mendukung proses bisnis dalam memberikan pelayanan
operasional yang efektif dan efisien. Ketiadaan penilaian ini juga mengakibatkan kurangnya
pemahaman akan kelemahan dan potensi pengembangan teknologi yang ada di Puskesmas.
Hal ini penting, karena tata kelola T1 yang baik tidak hanya akan membantu mengoptimalkan
operasional dan pelayanan, tetapi juga memastikan bahwa penerapan teknologi sudah sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan strategis organisasi. Dengan demikian, evaluasi tata kelola TI
sangat diperlukan untuk mengidentifikasi sejaunh mana sistem TI yang ada dapat mendukung
pelayanan kesehatan yang lebih optimal bagi masyarakat.

Audit yaitu proses sistematis dan obyektif dalam memperoleh dan mengevaluasi
bukti-bukti tindakan ekonomi, untuk memberikan asersi / pernyataan dan menilai seberapa
jauh tindakan ekonomi sudah sesuai dengan kriteria yang berlaku dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada pihak terkait[3]. audit ini mengevaluasi kepatuhan organisasi terhadap
standar yang disepakati, dengan tujuan memastikan ketersediaan (availability), kerahasiaan
(confidentiality), dan integritas (integrity) informasi. Auditor mengumpulkan data melalui
survei, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Proses audit atau proses evaluasi tata kelola
teknologi informasi pada puskesmas sukarami ini yaitu menggunakan metode pengumpulan
data yang sesuai dengan domain EDM (Evaluating, Direction and Monitoring) pada Cobit 5
COBIT merupakan kerangka kerja yang disusun untuk panduan tata kelola teknologi
informasi melalui pendefinisian strategi dan control yang dilengkapi dengan panduan atau
alat untuk menilai atau mengukur layanan teknologi yang diterapkan organisasi telah
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan[4]. Untuk mengetahui tata kelola T1 pada puskesmas
berjalan dengan baik atau tidak pada penelitian ini framework cobit yang akan di gunakan
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sebagai acuan karena COBIT 5.0 merupakan standar komprehensif yang membantu
organisasi dalam mencapai tujuan dan menghasilkan nilai melalui tata kelola dan manajemen
teknologi informasi yang efektif[5]. Cobit 5 merupakan kerangka kerja yang umum dan
dapat digunakan untuk semua ukuran perusahaan, baik komersial, perusahaan non profit atau
sektor publik. Cobit 5 didasarkan pada lima prinsip utama untuk manajemen dan tata kelola
Tl perusahaan[6].COBIT 5 memiliki model referensi proses yang detail, lengkap dan
menyeluruh untuk menentukan dan menjelaskan mengenai proses tata kelola dan manajemen
TI[7].Kerangka kerja COBIT 5 memiliki lima cakupan domain yaitu Domain EDM
(Evaluating, Direction and Monitoring), Domain APO ( Align, Plan and Organize), Domain
BAI (Build, Acquire and Implement), Domain DSS (Deliver, Service and Support), dan
Domain MEA (Monitoring, Evaluate, and Asses) dengan total keseluruhan terdapat 37 proses
yang ada di dalamnya[8]. Namun pada penelitian ini subdomain yang akan di gunakan
adalah EDMO01, EDM02, EDM03, EDM04 dan EDMO05 karena subdomain ini berfokus pada
evaluasi kinerja organisasi, pengelolaa risiko dan rekomendasi terkait perbaikan kinerja tata
kelola Tl yang ada.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cheril Amelita Taraudu, hasil yang didapat

yaitu menunjukan hasil capability level saat ini pada Yayasan Bina Darma ada pada level 1
(Performed Process)[9]. Kemudian pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Muhamad Amirudin, hasil dari penelitian ini mendapatkan nilai rata-rata indeks kematangan
sebesar 1,7 dan tingkat kematangan saat ini berada di level 2[10].
Penelitian pada Puskesmas Sukarami menggunakan framework COBIT 5 dengan fokus pada
domain Evaluate, Direct, and Monitor (EDM) bertujuan untuk memahami dan menilai tata
kelola Tl yang ada pada instansi tersebut. Domain EDM dalam COBIT 5 mencakup proses-
proses untuk mengevaluasi (evaluate), mengarahkan (direct), dan memonitor (monitor)
penggunaan TI agar selaras dengan strategi bisnis dan nilai organisasi. Melalui proses ini,
pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko Tl dilakukan secara terstruktur, sehingga TI
dapat memberikan manfaat maksimal kepada organisasi.
Proses EDM terdiri dari lima tujuan utama, yaitu:
1. EDMO1 (Ensure Governance Framework Setting and Maintenance)

Menjelaskan kebutuhan tata kelola yang bertujuan untuk memastikan keselarasan antara

TI dan perusahaan.
2. EDMO02 (Ensure Benefits Delivery)

Mengoptimalkan proses bisnis, aset TI, dan layanan Tl perusahaan guna meraih

keuntungan maksimal.
3. EDMO03 (Ensure Risk Optimization)

Menjamin optimalisasi pengelolaan risiko perusahaan yang berkaitan dengan TI.
4. EDMO04 (Ensure Resource Optimization)

Memastikan orang, proses dan teknologi yang ada pada perusahaan telah memadai agar

bisa mencapai tujuan perusahaan.
5. EDMO5 (Ensure Stakeholder Transparency)

Memastikan bahwa kinerja Tl perusahaan dan pengukuran pelaporannya transparan

dengan stakeholders menyetujui tujuandan perubahan yang diperlukan[11] [12].

Dengan menggunakan domain EDM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai sejauh mana tata kelola TI telah diterapkan secara efektif
untuk mendukung pencapaian tujuan instansi. Domain EDM dalam framework COBIT 5
menekankan pentingnya proses evaluasi, pengarahan, dan pengawasan dalam tata kelola Tl
untuk memastikan bahwa implementasi teknologi sesuai dengan visi dan strategi yayasan.
Melalui evaluasi ini, puskesmas sukarami dapat mengidentifikasi area yang memerlukan
peningkatan, memberikan arahan yang tepat untuk pengembangan TI, serta memastikan
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pengawasan yang konsisten untuk mendukung kegiatan operasional dan keberhasilan tujuan
organisasi secara keseluruhan.

METODEPENELITIAN
A. Alur Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan penelitian yang di gambarkan seperti gambar 2.

Studi Litelatur

A 4

Pengumpulan data

\4
Analisis data

\4

Rekomendasi

\ 4
Kesimpulan

Gambar 1 Alur Penelitian

Pada tahap pertama adalah studi literatur yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang
relavan dari berbagai sumber untuk membangun dasar teori dalam penelitian ini seperti
mengidentifikasi, meninjau, dan menganalisis studi-studi terdahulu yang berkaitan dengan
topik yang sedang diteliti, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian. Setelah
melakukan evaluasi terhadap masalah yang sedang terjadi tahap selanjutnya yaitu menentukan
domain pada framework cobit 5 sesuai dengan masalah yang di temukan.

Kemudian tahap pengumpulan data yang terbagi dalam tiga metode yaitu observasi,

wawancara, dan penyebaran kuisioner.Yang pertama mengumpulkan data dengan observasi
langsung ke lokasi penelitian, kemudian melakukan wawancara dengan beberapa staf Tl yang
bertugas, lalu menyebarkan kuisioner yang berisi beberapa pertanyaan.
Setelah data terkumpul kemudian tahap selanjutnya dilakukan analisis data berdasarkan data
yang sudah ada, dan hasil dari perhitungan kemudian membuat rekomendasi untuk perbaikan
penerapan teknologi informasi di Puskesmas sukarami lalu kesimpulan. Dan diharapkan
penelitian ini bisa menjadi acuan untuk perbaikan pada puskesmas sukarami.

Observasi dilakukan di puskesmas sukarami untuk mengetahui bagaimana tata kelola
teknologi informasi, visi dan misi yang saat ini sedang berjalan di puskesmas sukarami,
Observasi dilakukan pada bulan september 2024.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung
antara peneliti dan partisipan peneliti[13]. Wawancara ini dilakukan di puskesmas sukarami
dengan narasumber staf TI, pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan visi dan misi
organisasi,proses bisnis organisasi, Penerapan teknologi informasi, bagaimana cara mengelola
TI di puskesmas, dan Masalah apa saja yang di hadapi dalam proses penerapan TI.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya[14].
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Kuesioner terdiri ini dari serangkaian pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada responden
di puskesmas sukarami. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun berdasarkan kerangka kerja
COBIT 5 dengan fokus pada domain EDM (Evaluate, Direct, and Monitor). Penilaian tingkat
kematangan responden dilakukan menggunakan model maturity level yang mencakup level 0
hingga 5.

Data sekunder rmerupakan sumber data yang tidaklangsung diperoleh dari tangan
pertamapemilik data orisinil, melainkan tangankedua atau yang menurut peneliti mendukung
penelitian yang dilakukan Data[15]. Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka berupa buku
dan jurnal yang berhubungan dengan audit tata kelola teknologi informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan merujuk pada domain EDM yang tersedia, penulis melakukan pengambilan
dan pengumpulan data dengan cara menyebar kuisioner untuk memahami tata kelola yang
diterapkan di Puskesmas Sukarami. Untuk itu, penulis menyusun beberapa pertanyaan yang
saling berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam domain EDM dan mengajukannya

kepada staf IT Puskesmas.Adapun pertanyaannya seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan

Domain

Pertanyaan

EDMO1
Ensure Governance
Framework Setting and
Maintenance
EDMO02
Ensure Benefit Delivery

EDMO03
Ensure Risk
Optimisation

EDMO04
Ensure Resource
Optimisation

EDMO05
Ensure Stakeholders
Transparency

Apakah tata kelola T1 di Puskesmas selaras dengan visi dan misi organisasi?
Apakah perawatan terhadap alat-alat T1 di puskesmas dilakukan dengan baik?
Apakah evaluasi dampak TI terhadap operasional puskesmas dilakukan dengan baik?

Apakah evaluasi manfaat yang diperoleh dari T1 dilakukan secara berkala?

Apakah ada kebijakan atau arahan untuk memastikan bahwa T1 memberikan manfaat
maksimal?

Sejauh mana puskesmas memantau apakah manfaat Tl yang diharapkan telah
tercapai?

Apakah puskesmas mengevaluasi risiko-risiko yang terkait dengan TI secara
berkala?

Apakah ada arahan yang jelas mengenai mitigasi risiko TI1?

Seberapa efektif puskesmas dalam memantau penerapan mitigasi risiko T1?

Apakah evaluasi penggunaan sumber daya Tl dilakukan untuk memastikan efisiensi?
Apakah ada arahan atau kebijakan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
TI?

Sejauh mana puskesmas memantau efektivitas penggunaan sumber daya TI1?

Apakah laporan kinerja Tl disampaikan secara transparan kepada pemangku
kepentingan?

Seberapa baik komunikasi antara departemen T1 dan manajemen puskesmas?
Apakah stakeholder (termasuk manajemen dan pengguna) dilibatkan dalam proses
evaluasi TI?

Setelah mengumpulkan data melalui proses penyebaran kuisioner kepada beberapa staf

IT mengenai bagaimana tata kelola dalam penerapan Tl di puskesmas sukarami dengan 3
pertanyaan di setiap proses domain seperti pada tabel 2. Metode kuisioner ini menggunakan
skala likert dengan bobot nilai 1-5 untuk mengetahui pendapat responden terhadap penerapan
TI1 di puskesmas. Dari hasil pengumpulan data kemudian dilakukan penghitungan skor.
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Skor EDM

Proses Skor Rata-rata
EDMO01.01 2,0
EDMO01.02 1,8 1,9
EDMO01.03 2
EDMO02.01 2
EDMO02.02 1,8 19
EDMO02.03 1,9
EDMO03.01 2,1
EDMO03.02 1,7 1,7
EDMO03.03 14
EDMO04.01 1,7
EDMO04.02 1,9 19
EDMO04.03 2
EDMO05.01 2,2
EDMO05.02 2 2
EDMO05.03 1,8

Dari tabel 3 pengolahan data kuisioner dapat dilihat skor rata-rata yang di dapat pada
domain EDMO1 yaitu 1,9, skor rata-rata yang di dapat pada domain EDMO02 yaitu 1,9, skor
rata-rata yang di dapat pada domain EDMO03 vyaitu 1,7, skor rata-rata yang di dapat pada
domain EDMO04 yaitu 1,9, dan skor rata-rata yang di dapat pada domain EDMO05 adalah 2.
Langkah selanjutnya adalah menghitung maturity level, dari skor rata-rata yang didapat maka
hasil maturity level dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Maturity Level

Proses Indeks Kematangan Tingkat Kematangan Kondisi
EDMO1 1,9 2 Managed Process
EDMO02 1,9 2 Managed Process
EDMO03 1,7 2 Managed Process
EDMO04 1,9 2 Managed Process
EDMO05 2 2 Managed Process
Rata-rata 1,9 2 Managed Process

EDM

Saat ini, tingkat kematangan dalam pengelolaan teknologi informasi pada domain
EDM (Evaluate, Direct, and Monitor) khususnya di subdomain EDMO01, EDM02, EDMO03,
EDMO04 dan EDMO5 berada pada level 2 (Managed Process). Hal ini menunjukkan bahwa
puskesmas sukarami telah secara aktif menerapkan teknologi informasi sesuai dengan
tujuannya, namun penerapannya belum sepenuhnya terstruktur dengan baik dan hasil yang
dicapai dalam setiap proses belum sepenuhnya terpenuhi maka perlu dipelihara dan
dikendalikan.

Berdasarkan Hasil tingkat kematangan diatas dapat dilihat bahwa tingkat kematangan
penerapan teknologi informasi di puskesmas sukarami saat ini berada pada level 2 (Managed
Process) dan tingkat kematangan yang di harapkan adalah pada level 3 (Established Process).
Untuk itu perlu dilakukan analisis kesenjangan antara level saat ini dan level target.

Tabel 5 Analisis Gap

Proses Level Saat Ini Level Target Gap
EDMO1 2 3 1
EDMO02 2 3 1
EDMO03 2 3 1
EDMO04 2 3 1
EDMO05 2 3 1
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EDMO1

EDMO DMO02
== evel Saat Ini

== evel Target

EDMO DMO03

Gambar 2 Diagram Laba-laba analisis Gap Tingkat kematangan
Domain EDM

Dapat dilihat pada diagram analisis gap diatas hasil yang didapatkan yaitu nilai rata-
rata EDMO01-EDMO05 masih belum mencapai tingkat kematangan yang diharapkan oleh
puskesmas sukarami, dapat dilihat rata-rata jarak antara seluruh Proses domain adalah 1 yang
artinya masih terdapat gap untuk mencapai level target. Maka perlu adanya rekomendasi
untuk perbaikan pada setiap domain. Untuk mencapat level target. Berikut adalah beberapa
rekomendasi yang diberikan:

1. EDMO01 (Ensure Governance Framework Setting and Maintenance): Tingkatkan
pengawasan berkala terhadap tata kelola T1 dan susun SOP sebagai panduan kerja. Selain
itu, dokumentasikan perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi penyimpangan dan
sediakan tenaga ahli yang kompeten untuk mengelola infrastruktur TI.

2. EDMO02 (Ensure Benefits Delivery): Lakukan evaluasi manfaat Tl secara berkala untuk
memastikan kontribusi maksimal Tl pada operasional. Rencanakan program kerja dan
kebijakan investasi Tl yang efektif serta tetapkan SOP untuk pengiriman nilai Tl yang
sesuai harapan.

3. EDMO03 (Ensure Risk Optimization): Kembangkan kebijakan manajemen risiko dan
dokumentasi SOP penanganan risiko untuk respons cepat terhadap potensi risiko TI.
Lakukan evaluasi kinerja staf serta pelatihan berkelanjutan terkait manajemen risiko.

4. EDM04 (Ensure Resource Optimization):Tingkatkan kompetensi pegawai dengan
pelatihan T1 dan tambahkan SDM yang kompeten di bidang TI agar efisiensi penggunaan
sumber daya semakin optimal.

5. EDMO05 (Ensure Stakeholder Transparency): Tingkatkan transparansi antara pemangku
kepentingan melalui pertemuan rutin dan koordinasi. Dokumentasikan kinerja Tl dan
susun SOP untuk memastikan transparansi dalam pelaporan TI.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi
di Puskesmas Sukarami saat ini berada pada level 2 atau Managed Process. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses Tl yang diterapkan sudah diatur secara terencana dan dipantau
namun belum sepenuhnya terstruktur dengan baik, sehingga hasil yang dicapai dalam setiap
proses belum optimal. Target yang ingin dicapai adalah level 3 (Established Process), di
mana proses-proses Tl telah distandardisasi dan diterapkan di seluruh bagian organisasi.
Terdapat kesenjangan sebesar 1 poin antara tingkat kematangan saat ini dengan target yang
diharapkan, yang perlu diperbaiki melalui rekomendasi pada setiap domain COBIT 5 EDM.
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Diharapkan Puskesmas sukarami dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan
untuk melakukan perbaikan tingkat kematang mengenai penerapan tata kelola Teknologi
Informasi.
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